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ABSTRAK

Anak — anak merupakan aset penerus kelangsungan agama, bangsa, dan
negara yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam segala hal. Anak juga
merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dididik menjadi insan yang
berilmu, beriman, dan bertaqwa. Karena mereka lah yang pada akhirnya nanti
menggantikan posisi dan fungsi strategis dalam pembangunan di masa depan.

Untuk membentuk anak — anak menjadi insan mulia haruslah dimulai sejak
mereka masih dalam usia dini. Hendaknya orang tua tidak hanya mendidik anak
menjadi pandai dalam ilmu pengetahuan dan keduniawian saja, tetapi lebih
mengedepankan nilai — nilai agama dan moral sebagai pondasi dasar dalam
kehidupan mereka. Pengetahuan agamalah yang pada akhirnya akan menjadi
pedoman hidup kelak apabila mereka dewasa. Generasi berilmu tanpa Iman dan
Tagwa akan menciptakan masyarakat yang rusak dan tidak bermoral yang lambat
laun dapat menghancurkan bangsa dan agama.

Pentingnya pendidikan agama dan moral menjadi dasar utama Kelompok
Bermain Budi Mulia mengedepankan pembelajaran sentra Iman dan Tagwa.
Dengan materi yang menarik dan metode yang beragam diharapkan mampu
membawa peserta didik kedalam suasana belajar yang menyenangkan dan mudah
dimengerti oleh anak usia dini.

Secara khusus penelitian’ini bertujuan-untuk-mengetahui bagaimana proses
pembelajaran pada sentra Iman dan Tagwa serta metode apa saja yang digunakan
oleh pendidik dalam pembelajaran tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil
latar Kelompok Bermain Budi Mulia. Sumber data diperoleh dari kepala sekolah,
dewan guru dan pengurus PKK Jatisaba. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang terdiri atas tiga alur
kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran
di sentra Iman dan Tagwa meliputi aspek Agidah, Akhlak dan Ibadah. Materi —
materi tersebut disampaikan melalui metode bercerita, menyanyi, pembiasaan,
keteladanan, bermain, bercakap — cakap, demonstrasi, dan penugasan. Pemilihan
metode yang tepat dan sesuai perkembangan anak menjadi kunci keberhasilan
pembelajaran. Dengan metode yang menyenangkan dan bervariasi diharapkan
mampu menarik minat anak dalam belajar nilai — nilai Agama dan Moral,



sehingga tercipta generasi Islam yang tidak hanya berilmu tetapi juga ber Iman
dan ber akhlak mulia.

Kata kunci  : Metode Pembelajaran, Sentra Iman dan Tagwa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak — anak merupakan aset penerus kelangsungan agama, bangsa,
dan negara yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam segala hal. Anak
juga merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dididik menjadi insan
yang beriman, berilmu dan bertagwa. Karena mereka lah yang pada akhirnya
nanti menggantikan posisi dan fungsi strategis dalam pembangunan di masa
depan.

Untuk membentuk anak — anak menjadi manusia yang berilmu,
beriman, dan bertaqwa tidaklah mudah. Seorang manusia akan dibentuk
melalui proses pendidikan yang dimulai sejak berada dalam kandungan
sampai akhir hayatnya. Pendidikan anak merupakan bagian dari pendidikan
individu yang di dalam Islam berupaya mempersiapkan dan membentuknya
agar menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat dan/manusia yang salih
dalam kehidupan (Abdullah Nashih’Ulwan, 2012 : xxi) . Melalui pendidikan,
seorang individu juga akan terus berkembang menuju tahap kesempurnaan
diri.

Berkaitan dengan pentingnya pendidikan, maka setiap orang tua harus
memprioritaskan pendidikan sebagai hal yang paling utama dalam kehidupan
putra putrinya. Tidak hanya mendidik secara umum saja, tetapi yang lebih
utama yaitu menanamkan pondasi dasar keagamaan dalam kehidupan seorang

anak sedini mungkin, sebelum mengenalkan ilmu pendidikan lain yang lebih



luas. Hal ini dimaksudkan supaya ketika anak — anak beranjak dewasa,
mereka menjadi insan yang berpegang teguh dan mengamalkan syariat Islam
sepenuhnya karena telah tertanam nilai — nilai keagamaan sebagai pondasi
utama sejak mereka kecil.

Mengingat pentingnya mendidik anak sedini mungkin, kini orang tua
dan pemerintah tidak lagi memandang sebelah mata terhadap pendidikan anak
usia dini. Bahkan, secara khusus melalui Direktorat Pendidikan Anak Dini
Usia, pemerintah mendorong dan memfasilitasi masyarakat dibidang layanan
pendidikan anak dini usia (0 - 6 tahun) dengan membentuk kelompok
bermain, dan tempat penitipan anak yang menyelenggarakan pendidikan anak
usia dini selain TK dan RA.

Dalam Undang — Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 butir
14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya dan
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui’ pemberian- rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU
SISDIKNAS 2003 : 12).

Keberadaan play group sangatlah penting dalam memfasilitasi
pendidikan anak dini usia. Karena proses tumbuh dan berkembangnya anak
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal dalam keluarga, tetapi juga
eksternal dari luar lingkungannya. Pada usia 0 — 6 tahun merupakan masa

keemasan sekaligus masa kritis dalam kehidupan manusia. Masa ini



merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar — dasar perkembangan
kemampuan fisik, bahasa, sosial — emosional, konsep diri, seni, moral dan
nilai — nilai agama, maka dari itu, guru dan orang tua harus saling mendukung
dan berkoordinasi dalam membentuk anak — anak yang memiliki karakter
(Anwar & Arsyad Ahmad,2009 : 58).

Masa kanak — kanak merupakan masa bermain, sehingga kegiatan
belajar mengajar di Play group juga menganut prinsip belajar sambil bermain.
Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi,
menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara
menyenangkan. Begitu juga dengan kegiatan belajar keagamaan bagi anak —
anak, harus disesuaikan dengan tingkat usia dan pemahaman anak.
Berdasarkan Garis — garis Besar Program Kegiatan Belajar Taman Kanak -
kanak (GBPKB TK), pengembangan niali — nilai agama untuk anak berkisar
pada kegiatan kehidupan sehari — hari. Secara khusus penanaman nilai — nilai
keagamaan bagi anak'di Taman Kanak + kanak adalah' meletakkan dasar —
dasar keimanan, kepribadian atau budi pekerti yang terpuji dan kebiasaan
ibadah sesuai dengan kemampuan anak (Otib Satibi H.,2007:5.4).

Mendidik anak dengan cara belajar sambil bermain tentunya sangat
menyenangkan, tetapi untuk menyiapkan generasi yang siap terhadap
perkembangan zaman diperlukan metode yang sesuai dan bervariatif menurut
perkembangan anak. Begitu juga dalam mengembangkan nilai — nilai agama
pada diri anak, diperlukan berbagai metode dan pendekatan. Metode yang

dimaksud adalah cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu



kegiatan agar tercapai hasil yang baik seperti yang dikehendaki ( Otib satibi
H.,2007 : 11.3).

Sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini, kelompok
bermain Budi Mulia Jatisaba menyelenggarakan kegiatan pendidikan anak
bagi anak usia dini di desa Jatisaba dan desa — desa sekitarnya. Dalam
menyelenggarakan kegiatan pendidikan tersebut, kelompok bermain Budi
Mulia menerapkan model pembelajaran sentra. Kegiatan belajar mengajar
dilakukan pada zona atau sentra yang telah dikembangkan. Sentra main
adalah area main anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat main yang
berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk mendukung
perkembangan anak ( Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal
Pendidikan Non Formal dan Informal Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini,
2009 : 3).

Sentra — sentra yang dikembangkan oleh tiap Kelompok Bermain berdeda
— beda, \hal ini| disesuaikan ‘dengan/ kebijakan  pengembangan kurikulum
masing — masing Kelompok Bermain. Beberapa sentra yang dikembangkan di
Kelompok Bermain Budi Mulia yaitu sentra Iman dan Tagwa, sentra Bahan
alam, sentra Seni, sentra Bermain peran sesungguhnya, sentra Balok dan
sentra Persiapan. Salah satu sentra yang sangat diutamakan dalam
pembelajaran di Kelompok Bermain Budi Mulia adalah sentra Iman dan
Taqwa. Sentra ini berisi berbagai kegiatan untuk menanamkan nilai — nilai

agama, keimanan dan ketagwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa.



Berdasarkan wawancara pada tanggal 22 Mei 2014 dengan ibu Purwani
selaku kepala kelompok bermain Budi Mulia Jatisaba, beliau mengatakan
bahwa mengajarkan agama dan moral pada anak usia dini tidaklah mudah.
Hal ini karena anak belum meliliki pemikiran dan pemahaman mengenai hal
yang abstrak. Materi yang diajarkan harus dijabarkan menjadi kegiatan
konkret yang sedarhana dan dikaitkan dengan kegiatan dalam kehidupan
sehari — hari. Berdasarkan hal tersebut, salah satu upaya yang dilakukan
Kelompok Bermain Budi Mulia dalam memaksimalkan pendidikan Nilai —
nilai Agama dan Moral adalah dengan menerapkan berbagai metode yang
menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak.

Dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penulis, penggunaan
metode pembelajaran yang di terapkan masih didominasi oleh metode cerita
dan menyanyi serta kurang maksimal dalam menerapkan metode
pembelajaran pada proses pembelajaran di sentra Iman dan Tagwa.

Berdasarkan beberapa latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Metode Pembelajaran Sentra
Iman dan Tagwa di Kelompok Bermain Budi Mulia Jatisaba Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran serta
memperjelas maksud dari judul skripsi ini, maka perlu kiranya penulis
kemukakan penegasan istilah — istilah yang digunakan sebagai berikut:

1. Metode Pembelajaran



Metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan
bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran (Armai Arief, 2002 : 40).
Metode juga diartikan sebagai cara yang paling tepat dan cepat ( Ahmad

Tafsir, 2011:9).

Secara umum metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur
yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam kaitannya dengan
proses pembelajaran, metode didefinisikan sebagai cara — cara
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik guna mencapai tujuan

yang telah ditetapkan ( Hamruni, 2012 : 7).

Dalam Undang — undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun
2003, disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Sedangkan yang dimaksud metode pembelajaran dalam penelitian ini
adalah cara atau prosedur. menyajikan materi.yang digunakan oleh guru
pada kegiatan pembelajaran di sentra Iman dan Tagwa Kelompok
Bermain Budi Mulia Jatisaba.

Sentra Iman dan Tagwa

Sentra berarti pusat ( Departemen Pendidikan Nasional Tim penyusun
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 1040). Sentra main adalah zona
atau area main anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat main yang
berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk mendukung

perkembangan anak ( Departemen Pendidikan Nasional Direktorat



Jenderal Pendidikan Non Formal dan Informal Direktorat Pendidikan
Anak Usia Dini, 2009 : 3).

Pengertian sentra Iman dan Tagwa dalam penelitian ini adalah model
kegiatan pembelajaran yang berisi berbagai kegiatan untuk menanamkan
nilai — nilai keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
dimana kegiatan tersebut dilaksanakan secara konkret oleh anak dalam
sentra atau pusat area permainan.

3. Kelompok Bermain Budi Mulia Jatisaba

Kelompok Bermain Budi Mulia Jatisaba adalah salah satu lembaga
pendidikan anak usia dini jalur non formal yang berdiri di bawah
naungan pemerintahan Desa Jatisaba. Kelompok bermain tersebut
beralamatkan di JI. Masjid At — Tagwa Rt 6/11, desa Jatisaba Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas.

Berdasarkan batasan penjelasan istilah di atas, maka yang dimaksud
dari'judulskripsic ¥ Metode Pembelajaran’ Sentra Iman ‘dan Tagwa di
Kelompok Bermain Budi Mulia Jatisaba” adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui  bagaimana pelaksanaan metode
pembelajaran di sentra Iman dan Taqwa yang dilakukan oleh kelompok
bermain Budi Mulia Jatisaba.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana metode

pembelajaran yang diterapkan pada sentra Iman dan Tagwa di kelompok



bermain Budi Mulia Jatisaba kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas

Tahun Pelajaran 2013/2014 ?”.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui

metode pembelajaran apa saja yang diterapkan pada sentra Iman dan Tagwa

di kelompok bermain Budi Mulia Jatisaba kecamatan Cilongok, serta

bagaimana upaya guru dalam memaksimalkan penggunaan metode

pembelajaran tersebut.

2. Manfaat penelitian

a.

Manfaat secara Teoritik

1) Bagi Lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengetahuan, informasi dan juga referensi
bacaan llmiah.

2) Bagi. pengembangan’ khazanah ilmu, ‘penelitian ini dapat
memberikan informasi tentang berbagai metode pembelajaran yang
diterapkan pada sentra Iman dan Taqwa.

Manfaat secara Praktis

1) Menjadi bahan referensi serta evaluasi guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran sentra Iman dan Tagwa di kelompok

bermain Budi Mulia Jatisaba.



2) Menambah wawasan bagi penulis tentang metode pembelajaran
pada sentra Iman dan Tagwa serta sebagai bahan pengetahuan dan
pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah.

E. Kajian Pustaka

Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah
yang penulis angkat dalam skripsi ini, terlebih dahulu penulis melakukan
telaah pustaka untuk mencari teori yang dapat dijadikan sebagai dasar
pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian, serta menjadi dasar pijakan
penulis dalam memposisikan penelitiannya.

Beberapa buku yang digunakan dalam telaah pustaka di antaranya
adalah Armai Arief (2002) dalam bukunya *“ Pengantar Iimu dan Metodologi
Pendidikan Islam” menerangkan bahwa dalam pendidikan islam era sekarang
ini, strategi dan metodologi perlu dikembangkan sesuai perkembangan
zaman. Hendaknya metode pembelajaran pendidikan agama islam tidaklah
berkutat’, pada‘ metade ' ceramah sajai Perkembangan' ilmu 'dan teknologi
menuntu guru untuk selalu berinovasi dalam merancang dan menerapkan
metode pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan islam yang telah
dicanangkan dapat terwujud. Metode pembelajaran yang tepat bagi peserta
didik yang masih anak — anak salah satunya adalah metode pembiasaan.
Menurut beliau, hal ini dikarenakan anak — anak memiliki “rekaman” ingatan
yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka
mudah terlarut dengan kebiasaan yang mereka lakukan dalam kehidupan

sehari — hari.
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Otib Satibi Hidayat (2007) “Metode Pengembangan Moral dan Nilai
— Nilai Agama” menjelaskan bahwa dalam kehidupan sosial di masyarakat,
anak akan berhadapan dengan ukuran yang menentukan benar salah atau baik
buruk. Berkaitan dengan aturan — aturan berperilaku tersebut, anak dituntut
untuk mengetahui, memahami, dan mengikutinya. Perubahan pengetahuan
dan pemahaman dalam aturan — aturan ini dipandang sebagai perkembangan
moral. Anak memiliki pemahaman keagamaan yang masih labil, sebagian
besar kegiatan keagamaan anak dipengaruhi oleh kegiatan orang dewasa di
sekitarnya. Penyampaian materi pengembangan nilai — nilai agama bagi anak
berpusat pada prinsip penekanan aktivitas anak sehari — hari, serta
keteladanan dari lingkungan dan orang tua/keluarga.

Selain buku — buku di atas, berdasarkan telaah pustaka yang penulis
lakukan, ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang
pendidikan Islam pada anak usia dini. Di antaranya adalah :

Azizatul Munawarah (2011) /dengan penelitian yang berjudul “
Pembelajaran PAI pada Anak Usia Pra Sekolah di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 1V Grujugan Kemranjen Banyumas”. Dalam penelitian ini di
ungkapkan bahwa pembelajaran agama Islam pada anak usia dini dilakukan
dengan berbagai metode yang menyenangkan. Penelitian ini masih
menggambarkan secara umum metode dan materi yang digunakan dalam
pembelajaran PAI di Taman Kanak — Kanak.

Istiani (2013) dengan penelitian yang berjudul “ Metode Penanaman

Nilai — Nilai Agama pada Anak Usia Pra Sekolah ( studi di TK Islam
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Terpadu Mutiara Hati Purwareja Klampok Banjarnegara Th 2012/2013.
Penelitian ini membahas tentang metode — metode yang digunakan oleh TK
Islam Terpadu Mutiara Hati dalam menanamkan nilai — nilai agama pada
anak usia pra sekolah.

Dari beberapa penelitian di atas, terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Meskipun sama — sama
menyoroti masalah pendidikan anak, tetapi penulis menitik beratkan pada
kegiatan pembelajaran pada sentra Iman dan Taqwa di kelompok bermain
Budi Mulia. Selain itu, penulis juga mengambil obyek dan subyek penelitian
yang berbeda dengan penelitian — penelitian sebelumnya.

Penelitian ini beranjak dari teori Tabula Rasa yang dikemukakan oleh
John Locke. Teori ini memandang bahwa tiap anak terlahir bagaikan kertas
putih, lingkunganlah yang membentuk dan memberi warna kertas putih.
Lingkungan dan pengaruhnya akan membentuk pola pikir alami atau karakter
anak: Untuk mendapatkan pembelajaran dari-lingkungannya diperlukan suatu
cara, yaitu mendapatkan pelatihan — pelatihan ( Anita Yus, 2012: 3) .
Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran singkat isi skripsi dan memudahkan
pembaca memahaminya, maka perlu penulis kemukakan pokok permasalahan
yang disusun dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian

akhir.



12

Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian utama skripsi terdiri dari :

Bab satu berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka
dan sistematika pembahasan skripsi.

Bab dua merupakan landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab. Sub
bab pertama berisi tentang metode pembelajaran, yang meliputi pengertian
metode, pengertian metode pembelajaran, prinsip — prinsip belajar dalam
pendidikan anak usia dini, dan metode pembelajaran pada anak usia dini. Sub
bab kedua berisi tentang sentra Iman dan tagwa, yang meliputi pengertian
sentra, pengertian sentra Iman dan taqwa, tahapan perkembangan agama pada
anak, karakteristik perkembangan keagamaan anak, faktor — faktor yang
mempengaruhi.sikap beragama, aspek— aspek pendidikan agama pada anak.
Sub bab ketiga berisi pembelajaran sentra iman dan tagwa yang meliputi
model pembelajaran sentra, macam — macam sentra dalam model
pembelajaran sentra, metode pembelajaran pada sentra iman dan tagwa.

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

Bab empat merupakan hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri

dari tiga sub bab. Bab pertama berisi tentang gambaran umum kelompok
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bermain Budi Mulia Jatisaba yang meliputi profil sekolah, sejarah berdirinya,
letak geografis, struktur organisasi, visi dan misi, kedaan tutor dan siswa,
keadaan sarana dan prasarana. Sub bab kedua berisi keadaan sentra di
Kelompok Bermain Budi Mulia. Sub bab ketiga berisis pembelajaran pada
sentara Iman dan Tagwa meliputi materi pembelajaran, perencanaan
pembelajaran, metode pembelajaran, dan proses pembelajaran pada sentra
Iman dan Tagwa. sub bab keempat berisi analisis data penelitian.

Bab lima berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran —
saran dan penutup.

Pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran —

lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ Metode Pembelajaran pada

Sentra Iman dan Tagwa di Kelompok Bermain Budi Mulia Jatisaba Kecamatan

Cilongok Tahun Pelajaran 2013/2014”, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pendidikan anak prasekolah merupakan upaya dalam menyiapkan anak
untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan tersebut
menjadi salah satu pondasi dasar berkembangnya anak. Maka pada
pelaksanaan pendidikan tersebut harus mengoptimalkan berbagai aspek
perkembangan yang mencakup aspek fisik motorik, kognitif, bahasa, moral
dan nilai — nilai agama, sosial, serta seni dan kreatifitas. Anak merupakan
pribadi yang tidak bisa disamakan dengan orang dewasa, pembelajaran bagi
anak ~ anak harus dilaksanakan ‘dengan . berbagai” kegiatan yang
menyenangkan dan dengan prinsip belajar sambil bermain. Pengembangan
tema dan pemilihan metode harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
anak (Developmentally Appropriate Practice) dan menarik minat anak.
Kedua hal tersebut menjadi kunci utama dalam menentukan sukses tidaknya
proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan di
Kelompok Bermain Budi Mulia adalah pembelajaran sentra. Dimana
kegiatan pembelajaran dilakukan pada zona main di dalam ataupun di luar

ruangan yang telah disusun sedemikian rupa sehingga seperti pada kegiatan
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aslinya. Model pembelajaran sentra merupakan pembelajaran yang berfokus
pada anak, dimana pembelajaran dilaksanakan dengan pijakan yang berbeda
beda pada setiap materi untuk mendukung pemahaman anak. Kegiatan di
sentra terbagi menjadi pijakan lingkungan main, main pembukaan, pijakan
sebelum main, pijakan saat bermain, dan pijakan setelah main. Materi yang
disampaikan, metode dan Alat Permainan Edukatif (APE) yang dipakai
pada sentra harus saling berkaitan sehingga dapat menstimulasi
perkembangan keaktifan dan kreatifitas anak sesuai dengan bakat dan minat
mereka.

. Materi nilai — nilai agama dan moral merupakan materi yang mendapatkan
porsi waktu terbanyak pada kegiatan pembelajaran sentra di Kelompok
Bermain Budi Mulia. Materi tersebut di terintegrasi dalam kegiatan sehari —
hari melalui kegiatan pembiasaan dan dikhususkan pada sentra Iman dan
Tagwa. Hal ini bertujuan supaya anak memperoleh pondasi dasar
keagamaan yang Kuat pada masa perkembangannya. Kegiatan pada sentra
Iman dan Tagwa meliputi materi agidah, akhlak, dan ibadah. Materi tersebut
disampaikan dengan berbagai metode yaitu : metode bercerita, keteladanan,
pembiasaan, bermain, bernyanyi, bercakap — cakap /tanya jawab,
demonstrasi, serta karya wisata. Penggunaan metode pada pembelajaran
tersebut disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Misalnya pada materi
wudhu dan shalat, guru menggunakan metode bernyanyi dan demonstrasi.

Pada materi akhlak guru menggunakan metode keteladanan secara langsung.
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Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran sentra dapat
menciptakan proses belajar secara alami, karena dengan menghadirkan
dunia nyata anak lebih cepat memahami materi yang disampaikan.
Perpaduan belajar sambil bermain membawa anak menuju pembelajaran
yang menyenangkan. Keberhasilan pembelajaran pada sentra Iman dan
Tagwa di Kelompok Bermain Budi Mulia tidak bisa lepas dari pemilihan
metode yang tepat dengan materi, fasilitas sarana dan prasarana, serta
kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran.
B. Saran — saran
Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Kelompok Bermain Budi Mulia Jatisaba adalah sebagai berikut :

1. Bagi Kelompok Bermain hendaknya menambah sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan menambahkan Alat
Permainan Edukatif pada tiap — tiap sentra yang dapat merangsang
kreatifitas anak dalam belajar.

2. Pendidik sebagai pembimbing utama dan pengasuh yang berpengaruh
terhadap perkembangan anak diharapkan benar — benar mau dan mampu
memahami karakteristik anak anak usia dini yang tentunya tidak sama.
Hendaknya pendidik dapat menghilangkan sifat pilih kasih pada peserta
didik karena setiap anak sesungguhnya memiliki bakat yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya.

3. Pada proses penyusunan rencana kegiatan pembelajaran hendaknya guru

benar — benar menyesuaikan materi, pengembangan tema, pemilihan
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metode yang digunakan dan keberadaan sarana prasarana sehingga tidak
terjadi kesalahan penyusunan. Sebaiknya pihak pendidik juga melibatkan
unsur wali murid dan mensosialisasikan hasilnya terlebih dahulu kepada
wali murid agar tercipta kerjasama dan kontrol yang berkelanjutan terhadap
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dan di rumah.

4. Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama hendaknya menyadari
bahwa masa anak — anak merupakan masa emas Yyang tidak boleh
dilewatkan. Orang tua tidak hanya memasrahkan pendidikan sepenuhnya
kepada guru saja, tetapi juga menjalin kerjasama yang baik dan saling
mendukung dengan pihak sekolah.

5. Bagi pemerintah desa Jatisaba hendaknya memberikan perhatian yang lebih
terhadap pendidikan anak usia dini. Dalam hal ini dapat diwujudkan
dengan keseriusan pihak desa dalam mengelola dan memberi bantuan dana
dalam kegiatan operasional Kelompok Bermain. Mengingat pentingnya
pendidikan anak usia dini'yang pada akhirnya nanti berpengaruh terhadap
kemajuan desa pada generasi mendatang.

C. Penutup
Ucapan syukur Alkhamdulillah senantiasa penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT atas segala nikmat dan karuniaNya yang telah dianugerahkan

sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Di samping itu, ucapan

terima kasih penulis sampaikan kepada pihak — pihak yang telah membantu
dan mendukung selesainya penulisan skripsi ini. Semoga kesediaan dan

keikhlasan bagi pihak yang mendukung seperti pihak pengelola dan tenaga
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pendidik di Kelompok Bermain Budi Mulia serta para dosen pembimbing yang
tidak bosannya memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis demi
kebaikan penyusunan skripsi ini. Semoga amal kebaikannya diterima dan
mendapat balasan yang lebih baik dari Allah SWT.

Penulis sadar, bahwa dalam penulisan skripsi ini penuh dengan
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, kritik dan saran
yang membangun penulis harapkan demi kesempurnaan penulisan ini.

Akhirnya kata terakhir yang penulis sampaikan semoga skripsi ini dapat
memberi manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
Semoga dapat menambah khazanah keilmuan bagi kita terutama pada

pendidikan agama anak usia dini. Amiin ya robbal ‘alamiin..
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Faizah Niswi A.P

1
2
3.
4

o

. Bagaimana kegiatan pembelajaran anak — anak hari ini mba?

. Apakah ada anak yang tidak masuk?

Bagaimana tingkat kehadiran anak di Kelompok Bermain Budi Mulia?

. Sebagai bagian kurikulum, bagaimana anda membagi materi pada pembelajaran di
Kelompok Bermain?

Bagainana proses pembelajaran yang dikembangkan di Kelompok Bermain ini?
Menurut anda apakah semua sentra itu penting?

Ketika melaksanakan pembelajaran sentra adakah hambatan — hambatan yang
terjadi?

Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan siswa?

Wawancara dengan ibu Rusmiyati (pengurus PKK desa Jatisaba)

1
2
3
4
5

. Setiap hari ada berapa orang dari pengurus PKK desa yng bertugas?.
. Siapa yang pertama kali berinisiatif mendirikan Kelompok Bermain ini?
. Kapan Kelompok Bermain ini secara resmi didirikan?

. Bagaimana tanggapan masyarakat setelah didirikannya Kelompok Bermain ini?

Apa hal yang paling penting dalam mendidik anak usia dini?

Wawancara dengan ibu Purwani ( Kepala Kelompok Bermain Budi Mulia)

o &~ WD ke

Apa saja kendala yang dihadapi dalammengelola Kelompok Bermain?
Berapa orang jumlah guru di sini?

Apa saja sarana dan prasarana yang telah dimiliki KB Budi Mulia?

Apakah dalam proses penyususnan kurikulum terdapat kendala?

Apakah materi yang disusun hanya mengacu pada standar tingkat pencapaian
perkembangan anak saja?



Wawancara dengan ibu Widhiarti, A.Ma. Wali kelas kelompok Jerapah

1. Secara keseluruhan sentra apa saja yang dikembangkan oleh Kelompok Bermain
Budi Mulia?

Apa yang menjadi acuan dasar pelaksanaan sentra — sentra tersebut?

Bagaimana pelaksanaan pembelajarn sentra sentra tersebut?

Metode apa saja yang sering digunakan dalam pembelajaran sentra bu?

Apakah ada hambatan dalam proses pembelajaran sentra?

I T

Menurut ibu apakah ada perubahan yang terjadi pada anak setelah mereka belajar di

sentra?



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Faizah Niswi A.P

Tanggal 31 Mei 2014

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

“Assalamu ‘alaikum, selamat siang mba. Bisa minta tolong

wawancara sebentar mba?.”
“Wa’alaikumussalam, oh tentu saja silahkan bu.”
“Bagaimana kegiatan pembelajaran anak — anak hari ini mba?.”

“Alhamdulillah lancar bu, anak — anak terlihat sangat antusias
mengikuti Pembelajaran. Yah ada beberapa yang ngambek, tapi

namanya juga anak — anak hal seperti itu sudah biasa.”
“oh begitu. Apakah hari ini ada anak yang tidak masuk mba?.”

“Ada, 3 anak dari kelompok Jerapah dan 5 anak dari kelompok
Kelinci.”

“Bagaimana tingkat kehadiran anak di Kelompok Bermain Budi

Mulia?.”

“Untukrkelompok Kelinci-yang berusia;3,-~<4-tahun memang sehari —
harinya belum pernah lengkap bu, yah mungkin-karena usia mereka
yang masih kecil sehingga emosinya belum stabil dan sering
ngambek. Tapi kalau kelompok Jerapah rata — rata peserta didiknya
hadir terus, kecuali apabila mereka ada yang sakit atau ada

kepentingan.”

“ya, mungkin benar pendapat anda. Memang anak — anak lebih kecil
mudah sekali berubah tingkat emosinya. Lalu sebagai bagian
kurikulum, bagaimana anda menyusun dan mengembangkan materi

pada pembelajaran di Kelompok Bermain?.”

“Dalam menyusun rencana pembelajaran, materi diarahkan untuk
memperkuat apa yang sudah dikuasai anak dan meningkatkan

kemampuan anak ke tahap yang lebih tinggi. Prosesnya begini bu,



Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

semua guru menganalisis silabus, kemudian menjabarkan tingkat
pencapaian perkembangan dan indikator yang tertera di sini (sambil
menunjukkan silabus) kedalam tema — tema pembelajaran pada awal
tahun. Untuk tema yang sudah dipilih pada pelaksanaannya dapat
mengalami perubahan sesuai minat anak dan kondisi terkini di
lingkungan sekitarnya. Setelah itu setiap tema dikembangkan menjadi
beberapa sub tema yang akan dibahas dalam pembelajaran tiap
minggunya. Kurang lebih begitu bu, yah kita kan harus up to date juga

dalam pembelajaran.”

“oh begitu, ya benar mba anak — anak kalau pembelajarnnya itu — itu
saja ya cepat bosan. Untuk proses pembelajarannya sendiri

bagaimana?.”

“Kelompok Belajar kami menerapkan beberapa model pembelajaran,
salah satunya model pembelajaran sentra. Sentra itu zona main dimana
lingkungan main dibagi — bagi dalam beberapa zona yang disetiap
zona di tata dan dilengkapi alat permainan edukatif. Sentra yang
dikembangkan meliputi sentra Iman dan Taqwa, sentra bahan alam,
seni, bermain peran mikro dan makro, sentra balok dan sentra

persiapan.”
“Menurut anda apakah semua sentra itu penting?.”

“ya penting bu, dengan belajar di semua sentra anak — anak akan
berkembang semua kemampuan dasarnya, baik itu kognitif, afektif,
dan sikomotoriknya. Namun yang menjadi prioritas utama dalam

pembelajaran adalah senta Iman dan Taqwa.”
“Mengapa sentra Iman dan Tagwa menjadi yang paling penting?.”

“Begini bu, Kelompok Bermain Budi Mulia sangat mengutamakan
pembelajaran nilai — nilai agama dan moral, hal ini karena penanaman
keimanan dan ketaqwaan merupakan pondasi utama bagi kehidupan
seseorang guna terciptanya generasi yang beriman, berakhlak mulia,

dan berilmu.”



Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

“memang benar mba, apalagi jaman sekarang. Akhlak mulia memang
jadi pondasi utama. Lalu bagaimana cara mengevaluasi kegiatan

siswa?.”

“Kalau mengevaluasi kegiatan siswa sehari — hari kami melaksanakan
secara intensif dan menyeluruh setiap hari. Melalui proses
pengamatan, pencatatan, dan pendokumentasian. Setiap akhir
semester sebagai bentuk laporan kegiatan peserta didik terhadap orang
tua, Kelompok Bermain Budi Mulia membagi buku raport. Buku ini
berisi penjelasan hasil penilaian guru terhadap petumbuhan dan
perkembangan anak yang meliputi pembentukan perilaku dan

kemampuan dasar dalam satu semester.”

“oh begitu, ya terimakasih atas penjelasan dan kesediaannya mba.
Semoga sukses selalu dan tidak bosan dalam mendidik anak — anak.”

“Sama — sama bu, mungkin hanya baru sebatas itu yang saya tahu.

Memang masih harus banyak belajar.”



HASIL WAWANCARA
Narasumber : Ibu Rusmiyati
Tanggal 5 Juni 2014
Pewawancara : “Assalamu’alaikum, selamat pagi bu, wah ibu pagi sekali ya

datangnya.”

Narasumber : “Wa’alaikumussalam, ah biasa saja mba. Ya ini kan sudah menjadi
tugas saya, membantu pelaksanaan kegiatan di Kelompok Bermain

199

ini”.
Pewawancara : “Boleh saya bertanya — tanya sebentar bu?”.
Narasumber : “Oh tentu saja.”

Pewawancara : “setiap hari ada berapa orang dari pengurus PKK desa yng bertugas

seperti ibu?.”

Narasumber : “Biasanya dua orang, hari ini saya dengan ibu Karti. Tapi kadang —
kadang kalau ada yang berhalangan ya hanya satu. Tidak begitu

berpengaruh si mba, kan hanya membantu saja.”

Pewawancara : “Siapa sih bu yang pertama kali berinisiatif mendirikan Kelompok

Bermain ini?.”

Narasumber—: | “Awalnya begini‘mba, pengurus PKK desa Jatisaba yang biasanya
mengelola kegiatan Posyandu gendu — gendu rasa, mereka merasa
prihatin dengan keadaan anak — anak yang ada di Posyandu Purbosari

2 ini terlihat kurang terurus.”
Pewawancara : “Kurang terurus bagaimana maksudnya bu?.”

Narasumber : “Kebanyakan ibu — ibu sekarang kan ibu muda yang bekerja mba,
yang namanya di desa kalau di tinggal ibunya pergi ya otomatis
dengan neneknya. Sedangkan nenek — nenek kadang kurang perhatian
pada masalah pendidikan anak dan pengetahuan tentang gizi serta
tumbuh kembang anak. Dari situlah pengurus PKK mengusulkan

kepada pihak desa untuk mendirikan PAUD jalur non Formal.”



Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

“Oh begitu, berarti pengurus PKK desa ini sangat memperhatikan
anak — anak secara keseluruhan ya bu. Kapan tepatnya Kelompok

Bermain ini secara resmi didirikan?.”

“Resminya setelah kegiatan perbaikan gizi dan main — main di
Posyandu berjalan lima bulanan, barulah secara resmi pada awal tahun
pelajaran 2009/2010 Kelompok bermain ini resmi didirikan. Itu juga
baru dapat izin operasionalnya tahun 2012 mba.”

“Lalu bagaimana tanggapan masyarakat setelah didirikannya

Kelompok Bermain ini?.”

“Masyarakat menyambut baik berdirinya Kelompok Bermain. Mereka
sangat antusias menyekolahkan anak usia balita mereka. Akhirnya
orang tua juga banyak yang menyadari pentingnya pendidikan anak
usia dini. Bahkan sekarang ada peserta didik yang berasal dari desa

lain.”

“Menurut ibu apa hal yang paling penting dan mendasar dalam

mendidik anak usia dini?”

“Sebetulnya semua aspek baik itu nilai — nilai agama, fisik motorik,
kognitif, sosial emosional,dan bahasa kesemuanya penting dan harus
dikembangkan secara seimbang-dalam menstimulasi perkembangan
anak. Tetapi menurut saya yang mendasari kebaikan sesesorang yang
utama adalah keimanan dan ketagwaannya. Untuk itu, kegiatan
pembelajaran di Kelompok Bermain Budi Mulia sangat menekankan
penanaman keimanan dan ketagwaan pada anak. Sehingga dalam
setiap kegiatan pembelajarannya senantiasa menginternalisasikan nilai
— nilai keagamaan, guna menyiapkan generasi yang Islami, cerdas,

aktif dan ber akhlak mulia seperti yang menjadi visi dan misi kita.”

“Wah benar — benar mulia ya bu, tujuan Kelompok Belajar ini, seperti

namanya. Ya sudah terimakasih atas penjelasnnya bu.”



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Ibu Purwani

Hari / tanggal

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

: Kamis, 22 Mei 2014

”Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengelola Kelompok

Bermain bu?.”

“Sebetulnya masalah yang paling mendasar sih gedung mba. Dulu
waktu belum memiliki gedung pelaksanakan pembelajan kurang
lancar, alat permaianan juga tidak tertata, apalagi mengajukan
bantuan, izin opersional, itu susah sekali mba. Alhamdulillah setelah
bisa memiliki gedung seadanya ini Kelompok Bermain kami mulai
bisa mengajukan permohonan bantuan. Kalau kendala sehari — hari sih
ya biasa saja, tidak ada kendala yang berat paling hanya kurang
komunikasi antara pendidik dengan pendidik atau mungkin dengan
wali murid. Masih bisa di atasi lah mba. Hanya saja semenjak
beberapa bulan terkhir ini pemerintah desa jarang berkomunikasi
dengan kita, sehingga mau laporan atau meminta bantuan juga

terhambat.”
“ Oh begitu, lalu berapa orang jumlah guru di sini?”

“Untuk jumlah tutor yang resmi ada enam, termasuk saya sendiri juga
merangkap menjadi guru. Tapi setiap hari pasti ada mba pengurus
PKK yang datang membantu,biasanya dua orang, kadang hanya satu
orang yang hadir. Ya sebisa mereka lah mba, itu juga sudah bersyukur
ada yang membantu.”

“Apa saja sarana dan prasarana yang telah dimiliki KB Budi Mulia?”

“ Kalau sarana prasarana ya sudah lumayan cukup. Alat yang biasanya
digunakan oleh siswa ya ada alat tulis, majalah, alat permainan
sdukatif, serta alat permainan dalam dan luar ruangan. Tapi kalau anak
sudah pulang menjadi alat permainan dalam ruang semua mba, takut
rusak kalau diluar saja. Untuk yang lainnya nanti panjenengan lihat

sendiri y mba.”



Pewawancara :

kendala?

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

“Ya, bu. Lalu apakah dalam proses penyususnan kurikulum terdapat

“Tentu saja mba, apalagi kalau awal tahun menyusun kurikulum,
enam orang yang mengerjakan saja rasanya belum cukup mba. Sampai
pusing membagi indikator ke tema — tema pembelajaran. Merancang
kegiatan untuk anak — anak juga berbeda mba, harus lebih nyata dan

benar — benar memahami kondisi anak.”
“Ribet juga ya bu, berarti pendidik di sini hebat — hebat dong.”
“Biasa saja mba, ini juga karena biasa akhirnya bisa.”

“Untuk materi sentra Iman dan Taqwa sendiri apakah hanya mengacu

pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak bu?.”

“Tidak mba. Kita punya program pengembangan sendiri. Meliputi
materi agidah, akhlak dan ibadah. Untuk materi agidah diantaranya
materi keimanan meliputi rukun Islam dan Rukun Iman, pengucapan
dua kalimat syahadat, pengenalan kitab suci umat Islam, pengenalan
sifat-sifat Allah SWT, pengenalan kisah Rasul-Rasul Allah dan

pengenalan keluarga dan sahabat Rasulullah Muhammad SAW.”

“Banyak juga ya bu, kalau materi akhlak dan ibadah meliputi apa

saja?”

“Itu kan disampaikan satu tahun mba. Kalau materi akhlak di
antaranya terbiasa mengucapkan dan menjawab salam,terbiasa
membaca do’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, bersikap
jujur, berlatih hormat kepada kedua orang tua dan guru, menerima
tugas dengan ikhlas dan melaksanakannya dengan penuh tanggung
jawab, mudah meminta maaf dan suka memberi maaf. Sedangkan

materi ibadah diantaranya mengucapkan 2 kalimat syahadat,



Pewawancara :

mengucapkan kalimat thoyyibah, praktek wudhu’, praktek sholat
berjama’ah, mengenal tempat-tempat ibadah, menghafal surat-surat
pendek,menghafal do’a sehari-hari, dan membiasakan berinfaq dan

sadagah”.

“ Berarti sudah mencakup tiga pokok utama aqidah, akhlak dan ibadah
ya bu. Terimakasih informasinya bu semoga melalui materi tersebut

benar — benar tercipta generasi penerus yang beriman dan bertagwa.



HASIL WAWANCARA

Narasumber : ibu Widhiarti, A.Ma.

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

“Secara keseluruhan sentra apa saja yang dikembangkan oleh

Kelompok Bermain Budi Mulia bu?.”

“Ada sentra Iman dan taqwa, sentra bermain peran makro dan mikro,

sentra bahan alam, sentra balok, sentra seni dan sentra persiapan.”
“Apa yang menjadi acuan dasar pelaksanaan sentra — sentra tersebut?”

“Dalam menyusun kegiatan sentra kami mengacu pada tingkat
pencapaian perkembangan yang telah ditetapkan dalam Peraturan
Menteri PendidikanNasional no. 58 Tahun 2009 tentang pendidikan
anak usia dini. Dari situ kami padukan dengan silabus dan kemudian
dikembangkan dalam tema — tema pembelajaran yang nantinya
dijabarkan lagi kedalam beberapa sub tema yang akan dijadikan dasar

pada tiap pertemuan.”

“Oh begitu ya bu, saya rasa cukup rumit ternyata mengelola anak —

anak usia dini.”

“Awalnya memang begitu mba, tapi kalau sudah memahami anak
nanti ya bisa. Asal mau untuk terus belajar. Namun pada
pelaksanaannya kalau ada temayang kurang sesuai dengan kondisi
lingkungan dan sekolah ya boleh — boleh saja diganti.  Berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan kan pada pengembangannya di
kembalikan kembali pada kebijakan masing — masing kelompok
bermain berdasarkan kondisi lingkungan di satuan pendidikan

tersebut.”
“Bagaimana pelaksanaan pembelajarn sentra — sentra tersebut?.”

“Setiap harinya tiap kelompok belajar pada sentra yang berbeda sesuai
jadwal. Khusus sentra Imtagq kami khususkan satu hari, karena kalau
imtag bimbingannya beda mba, ngga bisa dilepas begitu saja. Kalu

sentra persiapan , bahan alam, dan yang lainnya dalam satu hari



Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

biasanya dua sentra. Dalam pembelajaran anak bebas memilih tugas
mana yang akan dikerjakan terlebih dahulu di sentra tersebut.”

“Lalu metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran sentra?

“untuk metode Kita sesuaikan dengan materi mba, diantaranya ada
metode bercerita, metode pembiasaan, keteladanan, pemberian tugas,

tanya jawab, menyanyi, dan karya wisata di akhir semester.”
“ Apakah ada hambatan dalam proses pembelajaran sentra bu?.”

“Ada mba,kadang — kadang kita kurang maksimal dalam
mengkondisikan anak sehingga ya ada saja yang tertinggal dan terlalu
lama di satu tugas. Selain itu karena pribadi anak dan kemampuan
yang berbeda juga perlu penanganan khusus dan waktu lama. Kan jadi
tidak semua tugas dapat ia kerjakan pada hari itu.”

“Menurut ibu apakah ada perubahan yang terjadi pada anak setelah

mereka belajar di sentra?.”

“Sejauh ini jelas sekali ada, dengan model pembelajaran sentra anak
lebih mudah memahami materi karena hampir semua materi di
praktekkan. Dalam sentra bermain juga anak terlihat bersemangat dan
aktiv memilih kegiatan yang,mereka ikuti. /Anak - anak tidak merasa
tertekan lah-mba, karena mereka merasa senang main pura — pura

memerankan sesuatu.”
“Oh begitu, terimakasih bu, semoga sukses selalu Kelompok Bermain

Ini.”



DAFTAR PESERTA DIDIK KELOMPOK BERMAIN BUDI MULIA

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

KELOMPOK KELINCI USIA 3 -4 TAHUN

Jenis Tanggal
No. | Nama Lengkap Ke'la Tem;?at Lahir Agama Berkebutuhan Nama lbu Pekerjaan
min Lahir (yyyy-mm- Khusus *) Kandung Orangtua
(L/P) dd)
1 AZRO P BANYUMAS | 2010-09- | ISLAM RATINAH BURUH
MUMTAZAH 15
2 DAVINKANUR | L BANYUMAS | 2010-03- | ISLAM NAITEM BURUH
AFANDI 28
3 FADIL AL L BANYUMAS | 2010-08- | ISLAM ISROWATI BURUH
FARIH 06
4 IKHA P BANYUMAS | 2010-08- | ISLAM KASEM BURUH
ROHIMAH 03
5 MARISA TRIA P BEKASI 2009-12- | ISLAM SOLIHAH BURUH
NURAINI 13
6 NAZRIL ANAM | L BANYUMAS | 2009-08- | ISLAM ANDRI SWATA
MAULANA 27 ANTI
7 NOORMA P BANYUMAS | 2009-09- | ISLAM JASMI H TANI
KHARISMA 03
8 RENI TRI P BANYUMAS | 2009-08- | ISLAM KHODIYAH | BURUH
AGUSTIN 10
9 RIFDA P BANYUMAS | 2009-08- | ISLAM RASITI BURUH
RAMADANTI 19
10 RIVA ESTIANTI | P BANYUMAS | 2009-09- | ISLAM ASIH S SWATA
KHASANAH 04
11 | SABIT L BANYUMAS | 2010-06- | ISLAM JAMILAH DAGANG
MAULANA 07
12 | SALMA P BANYUMAS"| 2010-04-- ISLAM NUR H SWATA
SAFIUL’AINI 15
13 | SOLIH L BANYUMAS | 2009-08- | ISLAM ROKHIDAH | DAGANG
WALDANI 23
14 | UBAID ZAIDAN | L BANYUMAS | 2010-02- | ISLAM FITRIYATI SWATA
ASSYAFIQ 01




DAFTAR PESERTA DIDIK KELOMPOK BERMAIN BUDI MULIA

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

KELOMPOK JERAPAH USIA >4 -6 TAHUN

Jenis Tanggal .
No. | Nama Lengkap | Kelamin Temr.)at Lahir Agama Berkebutuhan Nama lbu Pekerjaan
Lahir (yyyy- Khusus *) Kandung Orangtua
(L/P)
mm-dd)

1 ADITYA L BANYUMAS | 2008- ISLAM JUNIATI DAGANG
BINTANG P. 12-29

2 AMIRAH AL P BANYUMAS | 2008- ISLAM RUSTIANINGSIH | BURUH
HAZNI 03-21

3 AZHAR L BANYUMAS | 2008- ISLAM UMI LATIFAH SWASTA
SYAKIF H. 03-18

4 FAWWAZ L BANYUMAS | 2008- ISLAM RESMIATI GURU
FAKHRI Z 12-08

5 FITRIA P BANYUMAS | 2009- ISLAM AMIROHYY. BURUH
NASUKHA 03 -27

6 IBRAHIM L BANYUMAS | 2008- ISLAM MUNIROH BURUH
ABDUL A. 08-11

7 INDAH P BANYUMAS | 2009- ISLAM DARYANI SWASTA
SETIANI 01-05

8 INTAN P BANYUMAS | 2009- ISLAM SAFITRI BURUH
DUROTUL 02-21

9 LAILA P BANYUMAS | 2009- ISLAM SARWEN BURUH
ISTIQOMAH 03-29

10 | LATIFAH P BANYUMAS | 2009- ISLAM YULI S SWASTA
NURAINI 05-27

11 | MARDATUL P BANYUMAS | 2009- ISLAM EVA ENIR SWASTA
VIVI A. 01-04

12 | MARFEL L BANYUMAS | 2009- ISLAM KHUNAENAH BURUH
MAULIDAN R. 04-27

13 | MARLIANA P BANYUMAS | 2008- ISLAM MARSINI BURUH
ZAHRATUN 11-15

14 | KHAIDAR L BANYUMAS | 2008- ISLAM MUNIJI S BURUH
AHYAR 11-19

15 | LAILA P BANYUMAS | 2009- ISLAM SURYATI BURUH
ISTIQOMAH 01-19

16 | MARDATUL P BANYUMAS | 2009- ISLAM SITI S SUPIR
VIVI A 03-31

17 | PUSPA P BANYUMAS | 2009- ISLAM NURUL H GURU
SETYANI 05-01

18 | RIFKINOVIAN | L BANYUMAS | 2009- ISLAM ARTINAH BURUH
AFIF P 03-22

19 | UFINUR P BANYUMAS | 2008- ISLAM TUMIRAH SWASTA
AZIZAH 12-10

20 | ZULFIDAN L BANYUMAS | 2009- ISLAM WAINAH BURUH
ABDUL A. 05-28




Kegiatan main pembukaan sebelum anak — anak memasuki sentra sentra (26 Mei 2014 )

Pembiasaan mengaji Igra dan hafalan doa harian (26 Mei 2014)



Peserta didik Kelompok Bermain Budi Mulia tahun 2013/2014 ( Sabtu, 14 Juni 2014 ).



Kegiatan pembelajara shalat di sentra Iman dan Taqwa kelompok usia 3 — 4 dilakukan
bergiliran tetap di gedung Kelompok Bermain (19 Mei 2014)

Gedung dan halaman depan Kelompok Bermain Budi Mulia yang sedang direnovasi
( Sabtu, 14 Juni 2014).
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